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Abstact : The study aims at discovcring (l) the result of Finc
Ans teach€n' krowledg€ at senior high schools in Pattallassang
suMistrict of Takalar disEict which referred to Perrnendikbud
No.23l2016 on Standard of Education Ass€ssment and
Assessmenl Guidance of Esrhetics Subject, (2) the result of lhe
irnplernenrrtion of lcaming assessmmt incluM the planning,
implementation, utilization. and assessment reporl and (l) the
rcsuli of the implementation of authentic asserismcnt
(psychomotor aspect) in Two Dimemional Fine Ans leaming in
gade )CI at senior high schools in PattallassaDg suMistricl of
Takalar district. The tlpe of this study !i,as evaluation resee-h
with doscriptivc qualitative approach. The evaluation model used
was Stake Counlmance Model. The study *,as conducted from
thc 5d' February to 5'h March, 2018 at s€Dior high school in
Paltallassang subdistricl of Takalar district. The subjecls of the
study wsre teachcrs of l.ine Ans. Data \rer€ collectcd by
employiDg questionnaire, interview, arld docurnentation. Data
were anallaed descriptively. The results of the sftdy rcve3l thal(l) there are still teachers of fine Arts subject an senior hi€h
schools in Patlallassang subdistricl ofTakalar districl who did not
acknowledge and undeNtand Permddikbud No.23l2016 duc to
lack of socialization by related parties such as Education Oflice
and Head of cducation unit, and lack of assessmc'nl training for
teachors of Fine ArG subjcct (2) administratively, leachors of
f_ine Arts subject ar sc.nior high schools in Pattaltassang
subdistrict ofTakalar district bad set assessment plan program and
conducted assessmet, bul had not fully refened to Permendikbud
No.23l2016, (3) lcaming result assessment conductcd by tcschc$
ol iine Ans subject at senior high schools iD PattallassanS
subdistrict ofTakal[r district was genemlly an assessment merely
to me€t educational unit so the impl€meftatiotr of assessment




pendidikan di lndonesia, relab terjadi beberapa
kali perubahan kurikulum, mulai dari kurikulurn
1947 sampai dcngan kurikulum yang tcrbaru
yakni kurikulum 2013. Pada setiap perubahan
kurikulum tersebut selalu diharapkan adanya
perubahan dalam dunia pendidikan terutama
lmtuk mcDccrdaskan Lchidupan bcrbangsa dan
bemegam.
Perubahan kurikulum ini diharapkan
dapat meDgatasi permasalahan yang ada pada
kurikulum \ebelumrya. Pergantian ini
dimakudkan untuk menghadapi pcrsaiDgan
global berbasis teknologi inforrnasi. Salah satu
upaya meningkatkan mutu lulusan adalah mulai
diaalakannya slandar kell usan. Seperti yang
terdapat pada penjelasan pasal 35 UU Nomor 20
Tahur 2003 bahwa kompetensi kelulusar
merupakan kualifikasi kemarpuan lulusan
\ikal. nenpelahuan. dan kererampilan 5esuai
,lengan.tandar nasronal lang telah disepakati.
Pada dasamya setiap kurikulum
mcncakup tiga ranah. yakni kompctcnsi sikap.
pengetahuan. dan keterampilan. Demikian juga
dalam sistem penilaian baik Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum
201.r kedua0ya menganur sisrem penilaran
autentik. Penilaian autentik didefenisikan urhrk
menCukrr kinerja, prestasi. motivdsi, dan sikap-
sjkap pes€rta didik Fada aktivitas yang relcvan
dalam pembelajaran. Penilaian autentik yang
trdal, hanva mengukur salah saru kompetensi
saja tetapi mengukur seluruh kompetensi yaitu
kompetensi peogetahuar, keterampilan dan
sikap (Kunandar. 20I3).
tsanlrk pemaknaan atau defenisi tentang
a:ise.{sftear alau penilaian. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasiodal Nomor 20 Tahun
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan,
bahwa pcnilaian pendidikan adalah proses
pengumpulan dan pmgolahan informasi untul
menentukan pencapaian hasil b€laiar peserta
didik. llal ini dinyalakan seca& lebih tegas di
dalam RaDcanelan Pcnilaian Hasil Belajar yaDg
menyatakan bahwa penilaian lassessnent)
adalah rangkaian kegiatan untuk mernperoleh,
menganalisis, dan menalsirkan data tentang
proscs dan hasil belajar peserta didik yang
dilaklkan sccara sistematis dan
bcrkesinambungan sehingga mcnjadi inlormdsi
yang b€fnakra dalam pengambilan keputusan.
Terlihat bahwa penilaian yang ideal adalah
penilaian yang menyangkut proses maupun hasil
belajar.
Lcbih lanjul drelaskan pada
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tenung
Standar Penilaia[ Pendidilan, bahwa Slandar
Penilaian bertujuan untuk menjamin: (l)
pcrencdn:un penilaran peserld didrk sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan
berdasarkan prinsip-prinsip pcdlaian, (2)
pelaksaDaan penilaian pcserta didik secam
Irofesional. lerbuka. edukatil: efektil. efisren.
dan sesuaj dengan kontcks sosial budaya; dan
(3) pelapomn hasil penilaian peserta didik secara
objektit'. akuntabel, dan informatil'. Standar
pcnilaian pcndidikan ini disusun scbagai acuan
penilaian bagi peddidik, satuan pendidikan, dan
pemerintah pada satuan pendidjkan unluk
jenjang pendidilcn dasar dan menclrgah-
Menurut Permendikbud tersebut standar
penrlaian pendidikan adalah kfltcna mcngtDal
mekanismc. prosedur. dan irNlrumen penildian
halil belajdr pcseta didik. P€nilaian pendidikan
sebagai proses pengumpulan dan pcngolahan
inlormasi untuk mengukur pencapaian hasil
hclajar pcscna didil mcncakup: penilaian
aurenr[. Fenil4an diri. ttenildian b€rba\rs
portofolio, ulangan harian. ulangao tcngah
semester, ulangan akhir sem€ster, ujian tingkal
Lompclcn(i, uiian muru tinglat komperen.i,
ujian nasioDal, dan ujian sekolah.
Dalam pendidilan. penilaian alau
arsesrmerl didasarkan pada p€ngetahuan kita
tentang belajar dan tentang bagaimana
kompetensi berkembang dalam materi pelajaran
Fng kita ajarkar. Dimana hal ini merupakan
kcbutuhan yang sangat jelas unluk mcmbual
suatu assessrnun, dimana pcndjdik dapal
mcmpcrgunakarmya untuk kegiatan pendidikan
dar nrengawasi hasit belajar dan mengajar yang
komplcks. Pcnilaian juga harus bersifnt
menyeluruh dari berbagai aspek. Namun pada
kenyataannla masih banyak guru-guru di
sekolah melaksanakan penilaian apa adanya dan
penilaian yang dilaL-ukan olch guru pada
umunnya L:urane memperhatikan segi proses.
sedangkan proses bclajar pcscrta djdik
merupakan salah salu aspck pcnling dalam
penilaian. Di sisi lain guru hanya mengutamakaD
penilaian pada aspek kognititirya saja, s€hingga
sistem penilaian lebih domiDaD dcngan lcknik
tcs. Tcs tertulis sangal dominan dalam proses
penilaian karcna dianggap teknik yang mudah
dilaksanakan dan cepal dalam pcngorelsran.
Pcnilaian hasil belajar sebaiknya mcnekankan
aspek kognilif. afekif dan psikomotor secara
proposional dcngan tetap mengacu pada
kompclensi yang dihrnhrt.
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Pcnilaian .ulcntik adalah srlah satu
bentu-k penilaian yang mcminta pese(a didik
menenrpkan konsep atau teori pada dunia oyata.
Autentik bcrini t,cadaan scbcnamya- yaitu
kemampuan ahu ke(erampilan yang dimiliki
pcscna didik. Dalam nemhelajaran di s€kolah.
salah satu bcntuli pcnilaian aulcntik adalah
peseaa didik dibcri kcgiatan untuk menerapkan
pcngctahuan yang dimiliki pesena didik dalam
kehidupan sehari-Mri alau dunia nyata.
Pcnilaian autenlik berbeda denga[
pcnilaian tradisional. Penilaian tr-ddisional
pcscrta didik ccndenrng memilih respons yang
tcrscdia. scaLngkan dalam pcnilaian autenrik
pcsc(a didik menampilkan alau mengedakan
sualu tugns atau proyck. Pada penilaian
tradisional kcmampuen bcrpikir yang dinilai
cenderung pada lel'el memahami dan fokusnya
adalah guru. Pada penilaian autentik
kemampuan berpikir yang dinilai adalah level
konsuuksi dan aplikasi s€rta fbkusnya pada
peserts didjk. Dalam pcnilaiao autentik juga
mcmncrhalikan Lcscimbangan anhm penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan dan
kctcrampilan yang disesuaikan dengan
perkemhangan karakrcristrk pcsena didil scsuar
dcngan j cnjangnya.
Bcrdasarkan la(ar belakang di alas, rnak
dipcrlukan scbuah penelitian yang bertujua[
memhcrikan gambaran rentanE penilaian
autentik hasil belajar. dan juga unn*
mcngctahur kcscsuaran pelakanaan penitaa.o
autentik di pembelajaran Seni Budaya (Seni
Rupa) dmg6n slandsr pcnilaian aulentik dengan
mcngambil judul "Evaluasi Pelak$naan
Penilaian Aulentik (Aspek Psikomotorik) dalam
Pembclajaran tlcrkaryB Seni Rupa Dua Dimmsi
di Kclas Xll (Sludi pada Sekolah Menengah
Ala-s di Kecariratan Pallallassang Kabupaten
Takalar).
Adapun lujuan dari penelitian ini adalah
unNk l) mcngelahui sejauhmana p€ngelahuan
guru Scni Budaya (Scni Rupa) pada Sekolah
Mcncngah Atas di Kccamatan Patlallassang
Kabupatcn Takalar pada Permendikbud Nomor
23 Tahun 2016 lcnlang Slan(lar Penilaian
Pcndidikan dan Panduan P€nilaian Kelompok
Mata Pclajaran Esterika, 2) meDgetahui
bagaimana guru melaksanakan penilaian hasil
belajar yang meliputi pcrencanaan, pelaksanaan.
pemanfaalan, dan pclaporan penilaian hasil
belajar, 3) mcngctahui bagaimana pelaksanaan
pcnilaian aulcntik (aspek psikomotorik) dalam
pcmbclalamn bcrkarya S('ni Rupa dua dimensi
di Kelas XII pada Sekolah Mcncngah Alas di
Kecamatan Pattallassang Kabup3len Takrlar.
METODE
Penelitian ini dikategorilan pcnelitian evaluasi
dengatr pendekalan deskriptii kualitalil.
Penelitian ini dilaksanatan dcngan mcncrapkan
cialuasi modcl Stakc pada program pclaksanaan
penrlardn aurenxk dalun mara pclararan seni
budala (seni rupa). F-vsluasi modcl ini tctdiri
dari tiera fase yaitul rnasukan (o|tcccdc ts),
proses (transaction). d6n ha-sil folr.urner).
Sampel pada penelitian ini adalah scluruh guru
Scni Budaya (Scni Rupa) yang mcngajar di
Kelas XII pada SMA Negeri l. SMA Ncgeri 3,
dan SMA PGRI di Kabupaten 'lakalar, baik
,ang bcrstarus PNS maupun yang NonPNS
yang berjumlah 6 orang, mcnunrt Arikunlo
(2002) populasi adalah keseluruhan subjok
peIlelitiarl- Apabila seseorang ingir meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka pcnclitiannya mcrupakan
penelitian populssi. Mengingat lingkup
penelitian yang rclarif kccil/ scmpit, maka
penelitian ini dilakukan lerhadap seluruh
populasi. Instrumcn yang digunakan adalah
koesioner, wawancam, dan dukumentasi,
Analisis d6r6 menggunakan rcknik analisis
deskriptif kualitatif dan analisis dengan
mengSunakan microsoft excel.
HASIL DrL\ PEIUBAHASA\
Berdasa*an hasil penelilian ysnS dipcroleh
melalui koesioncr langkcll pada guru Scnr
Budaya (Seni Rupa) &n dara hasil wawancara
dengan wakil kepala sckolah urussn kurikulum
pada Sekolah Mcncngah Alas (SMA) di
Kecamatan Pallallassang Kabupatcn Takalar.
Dcskripsi hrsil analisis untuk rspck
pengetahuan dan pemrhamrn guru Scni
Rupatcrhad&p Permendikbud Nomor 23
Tahun 20l6tentrng Standar Penilsian
Pendidikan
Aspek pengetahuan dan pcmahanran Ep Scni
RupaSMA di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar lcrhadap Pcrmcndikbud
Nomor 2l Tahun 2016 tcntang Standar
Penilaian Pendidikan diw.rki[ 2 burI
pertanyaan, deskripsi hasil analisis plrscntasc










Permeodikbud Norior 23 Taiutr
20 I 6 tentang Standar Penilaian
Pendidik{n?
2
Jika Ya. darimana Bapak/Ibu
m€ndapat inforrnasi tontang
Permcndikbud Nonx)r 2l TahDn
20t6?
r 31583,3 I 16,7
Berdasarkan tasil analisis dala yang
disajikan pada tabel l, diketahui bahwa E3,3%
responden menyatakan mengelahui aalaDya
Permendikbud Nomor 23 Tahun 20l6tenlang
Slandar Pcnilaian Pendidikan. dalr 16,?%
rcsponden yang lidak mengetahui datl lidak
pemah mendengar tentang Pemendikrnas
Nomor 2l Tahun 2016. Dari dara 83-30/.
respoDded yanS rnen8etatrui diperoleh infonDasi
bahwq responden menget buinya melalui
intemet, kepala s€kolah dan dari lainnya (wakil
kepala sekolah un$rn kurikulum). Ada 16,7%
responden tidak mengetahui. hal ini terjadi
karena rcsponden tidsk pemah m€ngikuti
kegiatan pengembangan profesi khususnya
tentang penilaian. kursngnya sosialisasi
pimpina[ satuan pendidilun tentang slaodar
penitaian, guru tidak berusaha mencari tahu baik
melalui intem€t, kepala sekolah ataupun dari
sumber laimya, dar klrena responden meinaDg
tidak mengelahui jila ada slaDdar yatrg
digunakan dalam penilaian.
Aspek peDgetlhurD dan pemrhsman
guru Seni Ruprterhadap Prnduatr
Penlhlln Kelompok Mrtr PclrjrraD
Estetikr
Aspek pengetaluan dan pcmahaman
guru Scni RupaSMA di Kecamatan Patklassang
Kabupatcn Takalar terhadap Panduan Fcnilaran
Kclompol Mata Pelajarar Estetika diwakili 2
butir pedanyaan, deskripsi hasil analisis
persentase kcselmrhan dari i ikator tersebul
tersaji pada tabel 2 berikut.
Trbcl 2Jeskripsi Hasil AllAlisis Pcrscntasc lnditator Guru Mcogelahui Psnduan
Pcnilair.D Kelompok Mata Pclajamn Estctika
Mengelahui TidakMcngetahui
No.
Butir Pertanyaan Sumberlntcr K€p LEirul
net sek ya











T.bet l. Deskipsi ttasil Analisis Persent se lndikalor Guru Mengetahui Pemendikbud
Nomot 23 Tahun 2016
I
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Berdasarkan hasil analisis daia yang
disajikan pada tabel 2. dikelahui bahwa 8:l.l%
respondcn mengetahui dan memahami Panduan
Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Estetika,
dan 16.7% respondcn yang tidak mengctahui
dan ridak mcmahamt rcntang Panduan Penjlaian
Kelornpok Mata Pclajaran Eslclik . Diantara
83,370 responden yang mengelahui lersebut. 2
oranS respondcn mengetahuinya melslui
intcmet. I omng responden mcngetahui melalui
kepala sekolah dan 2 orang responden
mengetahuinya dari sumber lain yakni dari
(wakil kepala sekolah urusan kuritulum), hal ini
memberikan gambaran bahwa pimpinan satuan
pcodidikan kuran8 membcrikan sosialisasi
tenlang panduan pcnilaian itu. Scdangkan 16.7%
responden yang tidak mengetahui tarena guru
Seni Budaya tidak pcmah meocari tahu landasan
penilaian dalam menilai p€lajaran Seni Rupa.
dan tidak adanya pelalihan bagi guru Scni
Rudaya khususnya mcngenai peoilaian menjadi
penyebab dari kctidak rahuan respondcn.
Pimpinan satuan pendidikan dan pengawas
bidang studi juga mcnjadi salah satu penyebab
keadaan ini. Untuk itu disarankan pad8
pimpinan saluan pendidikan dan pcngawas agar
mcnsosialisasilan pandua.D pcnilaian re icbul
kcpada guru Seni Rup4 dan dihatapkan pada
guru Scni Rupauntuk meDgaklillan kegialan
MGMP. sehingga dapat menambah





Aspck perencaoaan penilaian diwakili 2
indikator, deskripsi hasil analisis p€rsenlase
keselunrhan dari indikator lcrscbul tersaji pada
tabel l
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5 I 0 6 t00 0 0 0 0
4l Mcnyusun rcncanaprocfirm remdial 2 3 I 6 t00 0 0 0 0



















l4 0 583.3 l0116,1
Vcnlarsun frcdoman
penskoran 2 2 r583.3 l0lt6,7
Jumlah 2522350 404
Berdasarkan hasil analisis data yang
disajikan pada tabel l, dikeahui bahwa 93%
responden menyatakan menlr$m rcrrcana
penilaian, dan ada 7% rEspondcn yang
menyatakan hdak men)rusun rencana p€nilaran
dalam pcmbelajaran Scni Budaya (Seni Rupa).
Data yang diperoleh masih sda 33,3%
respond€n yang tidak mcn,,usun rencana
program pengayaar, hal ini ksrma rcsponden
berpcndapat bahwa pcserta didik yang tclah
mempcroleh nilai kctunta-san KKM lebih awal
tidak perlu lagi dibcrikan progran lambahan.
Ada 16,7% r€sponden tidak membuat kisi-kisi
dalam setiap melakukan penilaian. dan 16,7%
rcspondcD yang tidak menyusm p€donan
penskomn, hal ini tcrjadi karcna guru hanya
menilai hasil produk karya p€sena didit,
sehingga p€nilaiannya hanya b€rdasarkan
penganraran dari bcntuk bendz yang telah
dihasilkan oleh pesetu didik.
Deskripsi hssil roalisis utrtuk .spek
pelrksanarn pe[ihian
Aspek pclaksanaan penilaian diwakili
13 butir pcmyataan. data tcrscbut teFjaji pada
tabcl 4 berikut.


























20 I 6tentang Standar
Penilaian Pcndidikan
I I 2 4 &,7 2 0 2 33,3
56 Melalssnakanpenjlaian seca.ra sahih 2 4 0 6 100 0 0 0 0
57 Melaksanakan
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Jumlah 31 14772 516
8%
Berdasarkan ha-sil analisis data yang
disajikan pada label 4, diketahui bahwa 92o/n
responden menyatakan mcrcka telah
mclakanukan prinsip pmilaidn yang s('suai
standar penilaian, dan hanyr E70 responden yarg
mcnyatakan tidak mclakanakan prinsip
penilaian )rng sesuai standar pcilaian dalam
pembelajamn seni Rupa.
Namun demikian masih ada 16,70%
rcspondcn yang lidak mclak\anakan pcnilaian
yang terinlcgrali dalam silabus dan RPP, hal ini
tedadi kareDa silabus dan RPP )rng dibuat
hanya unhrk pemcnuhan supcnisi kcpala
sckolah dan pcngawas bidang studi, sehingga
pcnilaian ssat proses pembeiajaran bcrMa
dcngan yang dircncanakan dalam silabus dan
R-PP. Ada 33,3% responden yang tidak
mclaksanakan pnnsipannsip pcnilaian seruai
Permerdikbud Nomor 2l lahun 2016, hal ini
Ierjadr karcna bebc.rapa guru belum memahami
tentang priNip-prinsip pcnilaian sesuai dcngan
Permendikbud terscbut. Ada 16,7% responden
tidak mclaksanakan p€nilaian secara
menyeluruh dan berkesinambungan, dan ada
.]1..]% rssnonden tidak mclaksanakan Fnrlaian
secara sistematis, hal ini tcrjadi karcna bebcrapa
guru lrdak meogajarkan kesuluruhan kompecnsi
mata pelajamn Scni Rupa, schingga
penilaiannya tidak menyelu.uh dan sistemalis.
Llemi p€nyempumaan dalam hal penrlaran
diharapkan kepada grru Seni RupauDtuk
menggunakan p€nilaian s€suai yang tersusun
dalam silabus dan RPP, sena mengajarkan
kcseluruhan komfetcnsi mata pclajaran Scni
Rupayaitu kompetmsi aprcsiasi daD
kre&si/rekrcasi .
Deskripsi hasil anallsis ketuntasatr
bclljar pescrt! didik scsuai KKM yrrg
ditetrpka
lndikator ketuntasan bclajar pcsefla didik scsuai
KKM )ane diretapLan. diwakili 5 butrr
pemyatum. Analisis pcrsenlasc sccara
kesclurulan dari inditrlor tcrschut disaiikan





Trbel 5. Deskipsi Hasil Analisis Persentasc lodikator KeruntasaD Belajar Peseaa Didik


















KKM adalah 75% darijur ah p€serta didik














2 4 0 6 100 0 0 0 0
Junlhh 12 l8 0 30 000
t000; 0%
Berdasarkan hasil analisis data yang DeskriFi hrsil .Drlisis l-udilts belajrr y.ng
disajikan pada tabel 4.17, diketahui bahwa diperoleb pesertr didik
l00p% respondeD menyalakan kemtasan b€lajar lndikator kualit s hasil belajar yang
pescrt! didik sesuai KKM ,,a.ng ditetapk n dipcrolch peserta didik diwakili oleh 5 butir
masing-masing satuan pendidikan dalam pemyataan, analisis persent se secara
pcmbclajaran Seni Budaya (Seni Rupa) telah kescluruhan dari indikalor kualiras hasil belajar
lcrcapai. yang dipemleh peserta didik tcrscbut disajikan
pada tebel 4.18.
Tabcl 4.18 Dcskripsi llasil Analisis Pcrsr.ntasc Indikator I'ualitas hasil belajar yang dipr,rolch
pes€na didik









I 4 I 6 t00 0 0 0 0
100 Pesena didik merasa
scnang d!'ngan nilai
77
5 I 0 6 rm 0 0 0 0
Tercapai Tidal Tercapai


















Bed&sarkan hasil analisis data yang
disajikan pada tabel 4.18, dikelallui bahwa
loelo respoDden menyalaksll kualit8 hasil
belajar yarg diperoleh p€sena didit dalam
pembelajaraD Seni Budaya (Seni Rupe) telah
ter€pai.
Jika dilihat lebih lanjut, pemyataan
toGebut di*lkili oleh butir pemyataaD yang
menyatakafl bahwa pesata didik rErasa senanS
denSan pelajaran seni budaya (loclo), pescna
didik erasa puas dcngan pelajaran seni budaya
(10ryo), pesena didik merasa senang dengan
nilai yatrg diperolehnya (100%), p€sena didik
mcra&r plxrs dcnS,aD nilai yang diperotehnya
( 100/.), dan hasil belajsr Seni Budaya dapat
bertahaa lama diingat pesetu didik sehingga
dapat diguDakan sebagai dssar dalam
m€mpelajari bahan berikutnya ( I 00%).
SIMPULAN DAN SARAN
Gunr mata pelajar.n Seni Rupapada
Sekolah Menengah Atas di Kecamaran
Partallassang Kabupaten Takalar masih ada yang
tidak mengctahui dan mcmahami Pcrmendikbud
Nomor 21 Tahun 20l6tmtang Standar Penilaran
Pcndidikan dsn Panduan Penilaian Kclompok
Mata Pelajaran Estetika, disebabkan kurangnya
sosialisasi yanS dilakukan oleh pihat-pihak
tcrkait scperti tembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP), Dina-s Pendidikan serta
pimpinan satuan pendidikan dan jarangnya
dilaksanakan kcgiatan pelatihan penilaian hasil
bclajar bagi guru mata pelajaran Seni Rupa.
Secara administrasi, guru mata pelsjaran Seni
Rupapada Sckolah Mencngah Atas di
Kecamatan Paltallassang Kabupaten Takalar
telah mcnyusun program perencanaan p,,'|ilalaIr
dan mclaksanakan pcnilaisn, tetapi belum
sepenuhnya berpedornan pada Pcrmendikbud
Nomor ll lahun 20l6tentaDg Slzrdar Penilaian
Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok
Mata Pelajaran Estetik .Penilaian hasil belalar
yang dilaksanakan olch guru mata pc,ajaran
Seni Rupa khu$rsnya pada aspek psikomotorik
dalam pembclajaran berkarya Seni Rupa dua
dimensi secam keselurulnn sudah tcrlaksana
dengan baik mulai dari tahap persiapan alat dan
balran, proses berkarya sampai kcpada hasil
karra pcserta didik, meskipun masih ada glru
yang tidak melahrt n penilaian secara
sisternatis dan belkesinambungao.
Disarankan kepada guru S€ni Rupaagar
rnekanisme penilaian hasil belajar yang
mencakup tahsp penetrcanaan, tahap
pelaksanaan, a,lalisis hasil penilaian, tahap
pemanfaatsl dan tindak laDjut penilaian, serta
tahap pelaporan pcnilaiaD hasil belajar dapat
dilaksanakan sesuai standar. Karcna tahap
pelaksanaan p€nilaian hasil b€lajar yang
seharusnya mencakup pcnilaian proses apre(iasi.
penilaian hasil apresiasi, pedlaian proses
kreasi/karya, penilai hasil tre3siAarya, maka
disarankan kepad& guru Seni Rupamenggunakan
inslruin€n yang tepal pada setisp kegialan
parilaian yang dilakukan, sehingga diperoleh
hasil belayar yEDg mencerminlan pcncapaian
kompetensi pes€rla didik-Bagi pimpinan Mtuan
pendidikar bersarDa dengan peDgawas mata
pelajalan S€ni budaya, diharBpkrD aSar kegiatan
pengawasan dapat lebih diintensiftan agar
semua tshap dalam standar Foses (perenoanaan,
p€laksamtn, dan penilaian hasil belajar)
dilakukan secaia simult n. Sehingga Frengawas
la
r 3 2 6 100 0 0 0 0
tidak hanya memrntau kclengkapan Rmcana
Pctalsanaan Pembclajaran (RPP) dan
mensupervisi pelaksanaan pembelaiaran di
kcla-s, akan tetapi iuga mcmbimbing guru dalam
mcnjalanknn mekanismc proilai&n yang sesuai
dcngan Pcrmendikbud Nomor 23 TahuD 2016
tenung Slalxlar Penilaian Perdidikan dzn
Panduan Penilaian Kelompok Mata Pclajaran
Estedka oleh Badan Stanalar Nasional
Pendidikan (BSNP).
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